ﬁAB Iv
P ENUTUP

Fari klasik gaya Yogyakarﬁa yang bersumber dari
fkraton Yogyakarta, usaha peungembangannya di luar kraton
dimulai sejak didirikannya Krida Beksa Wirama yaitu pada
tahun 1918. Kemudian disusul berbagai perkumpulan seni
tari gaya Yogyakarta lainnya. Tarian tersebut mulai di-
kenal dan dipelajari serta dikembangkanunya kepada
masyarakat luas. Tari klasik gaya Yogyakarta banyak ber-
cirikan sifat-sifat kepahlawanan, disamping sifat ke-
agungan yang berdisiplin tinggi, karena tarian tersebut
diciptakan di dalam suasana sehabis perang. Hal ini tampak
pada beherapa bentuk beksan yang ada pada tari klasik gaya
Yogyakarta sebagiéﬁ besar bertemakan perang tanding.

Dengan melihat uraian tersebut di atas, maka beksan
Setyaki—Hendroprawoto dapat dikatakan termasuk jenis tari
klasik gaya Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dalam pe-
nyajiamnya, yaitu masih berpijak pada pola dasar gerak tari
putera gagah gaya Yogyakarta dengan pola penyajian yang
telah baku. Pada dasarnya untuk dapat menarikan suatu tari-
an dengan baik, maka kita harus mentaati dan menghayati
semua ketentuan-ketentuan atau pathokan-pathokan baku yang
telah ada. Dalam setiap motif gerak tari hendaknya harus
disadari sebagai suatu kesatuan unsur gerak tari.

Beksan Setyaki~-Hendroprawoto mqrupakan bentuk tari
berpasangan yang bertemakan perang tanding. Dalam beksan
Setyaki-ﬁendrqprawoto ini terjadi peperangan antara tokoh

Setyaki melawan Hendroprawoto untuk memperebutkan Dewi
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Siti Sendari. Bagi Setyaki Dewi Siti Sendari akan diberi-
kan pada Raden Abimanyu, sedangkan bagi Hendroprawoto Dewi
Siti Sendari akan dipersembahkan kepada prabu Dasalengkoro,
Pada akhir peperangan ini kemenangan dipihak Setyaki.

Dalam pementasannya beksan Setyaki-Hendroprawoto
ini, untuk urutan penyajiannya dimulai dengan maju gending,
enjeran, perangan dan‘diakhiri dengan mundur gending.
Beksan ini pada mulanya diciptakan dengan konsep pendapa,
akan tetapi dalam pényajian ini pementasannya tidak di-
laksanakan di pendapa, namun di stage hal ini dikarenakan
8ituasi dan kondisi kampus yang tidak mengijinkan,

Selain dari uraian di atas, penyajian dan penulisan
ini juga merupakan upaya untuk menjaga kelestarian serta
ikut mengembangkan kesenian terutama seni tari, yang me-
rupakan warisan leluhur kita yang tak terhingga nilainya.

Demikianlah hasil penulisan laporan akhir penyajian
beksan Setyaki-Hendroprawoto, Tentu Saja dalam penulisan
inl masih banyak kekurangan yang perlu penyempurnaan,
maka dari itu harapan penulis semoga ada masukan dari.

pembaca semua demi perbaikan laporan akhir ini.
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